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Abstract

This research has purposes to identify parasites as well as to reward determining the prevalence of parasites on
water monitor lizard (Varanus salvator) was captured in Banda Aceh. As many as 50 water monitor lizard were used
this research and examined at the Laboratory of Parasitology, Faculty of Veterinary Medicine University of Syiah
Kuala. Examination of ectoparasites on the surface of the body was done by direct examination. Endoparasit
examination carried out by observation in blood using the blood smear and centrifugation techniques microhematocrit
(mHCT), while fecal examination using flotation method, Borray sedimentation and digestive tract surgery digestive
tract surgery if obtained at least 3 types of helminth eggs (1 cestodes, 1 nematodes, and 1 trematodes). Results of
observation on blood is no parasites were found. Observations on the skin was obtained ectoparasites Amblyomma sp.
with a prevalence rate of 100% category always. Observations of feces obtained Ascaris sp. with a prevalence rate of
74% category usualy and Strongyloides spp. with a prevalence rate of 8% category sometimes. Based on these results it
can be concluded that the parasites that can infest the water monitor lizard (Varanus salvator) is Amblyomma sp,
Ascaris sp, and Strongyloides spp. with variant prevalence rates.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis parasit serta menentukan tingkat prevalensi jenis-jenis parasit
pada biawak air (Varanus salvator) yang ditangkap di Banda Aceh. Biawak yang digunakan sebanyak 50 ekor dan
diperiksa di Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala. Pemeriksaan
ektoparasit pada permukaan tubuh dilakukan dengan cara langsung. Pemeriksaan endoparasit dilakukan dengan cara
pengamatan pada darah dengan menggunakan metode darah apus dan teknik sentrifugasi mikrohematokrit (mHCT),
sedangkan pemeriksaan feses menggunakan metode apung, sedimentasi Borray dan pembedahan saluran pencernaan
dilakukan apabila didapatkan minimal 3 jenis telur cacing (satu cestoda, satu nematoda, dan satu trematoda).
Identifikasi parasit dilakukan secara mikroskopis. Hasil pengamatan pada darah tidak ditemukan parasit. Pengamatan
pada kulit didapatkan ektoparasit Amblyomma sp. dengan tingkat prevalensi 100% kategori selalu. Pengamatan pada
feses ditemukan Ascaris sp. dengan tingkat prevalensi 74% kategori biasa dan Strongyloides spp. dengan tingkat
prevalensi 8% kategori kadang-kadang. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa jenis
parasit yang dapat menginfestasi biawak air (Varanus salvator) antara lain Amblyomma sp, Ascaris sp, dan
Strongyloides spp. dengan tingkat prevalensi berbeda-beda.

Kata kunci: biawak air, parasit, Amblyomma sp, Ascaris sp, Strongyloides spp.

Pendahuluan wilayah Indonesia. Salah satu contoh kekayaan yang

Indonesia merupakan negara yang memiliki dimiliki oleh Indonesia adalah spesies varanid yaitu
potensi keanekaragaman satwa liar yang  tinggi. biawak air (Varanus salvator) (Gumilang, 2001)

Keanekaragaman tersebut dapat terlihat dari beraneka Indonesia memiliki tujuh spesies varanid yaitu

ragamnya spesies satwa liar yang terdiri atas burung, V. beccani, V. doreanus, V. dumerilii, V. jobiensis, V.

mamalia, reptil dan amphibi yang dapat ditemukan di rudicolis, V. salvadorii dan V. salvator (Rusmanto,
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2012). Convention on International Trade in
Endangered Species/CITES (2013) menyatakan,
biawak air termasuk ke dalam Appendix II, dimana
satwa tersebut tidak terancam punah tetapi
perdagangannya harus dikontrol untuk menghindari
penggunaan berlebihan yang dapat mengancam
populasinya. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Kehutanan dan Perkebunan Nomor: 461/Kpts-11/1999
tentang penetapan musim berburu jenis-jenis satwa
buru di taman buru dan areal buru, biawak air termasuk
ke dalam salah satu hewan yang diburu.

Dewasa ini keinginan masyarakat menjadikan
reptil sebagai hewan ternak mulai banyak di Indonesia.
Biawak merupakan satwa yang memiliki potensi
komersial. Kulitnya yang indah, kuat dan dagingnya
yang mempunyai khasiat sebagai obat penyakit kulit
banyak diincar oleh pemburu-pemburu (Ramadhan,
2011). Kulit biawak merupakan bagian yang paling
populer dan diminati dalam perdagangan, dikarenakan
pola dan seratnya yang unik, awet, dan memiliki nilai
ekonomi yang tinggi. Pada tahun 1990, sebanyak 2,5
juta kulit biawak yang berhasil dikumpulkan untuk
diperdagangkan (Bennet, 1998). Biawak air memiliki
distribusi dalam jumlah yang besar dan umum
ditemukan di berbagai habitat, namun spesies ini dapat
terancam punah akibat diburu untuk dimakan,
dieksploitasi untuk perdagangan kulit, dan terancam
oleh kerusakan habitat (Bennett and Sweet, 2010).

Berdasarkan  habitat dan makanannya,
biawak memiliki kemungkinan tinggi terinfestasi oleh
parasit. Beberapa faktor yang dapat menunjang untuk
hidup dan berkembangnya parasit antara lain makanan
yang tidak sehat, lingkungan yang tercemar, dan
perilaku hidup individu (Natadisastra dan Agoes,
2009). Infestasi parasit menimbulkan banyak kerugian
baik untuk pengelola atau pemelihara maupun satwa
yang terinfeksi dikarenakan dapat mengakibatkan
penurunan kualitas dari biawak baik di penangkaran

maupun di alam (Ramadhan, 2011). Jenis parasit yang
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menginfestasi biawak air berdasarkan beberapa
penelitian yaitu, Amblyomma sp, Aponomma sp,
Macrochelidae (Ramadhan, 2011), Haemogregarina
sp (Ramdan dkk., 1996), Trypanosoma brucei (Njagu
dkk., 1999), Artyfechinostomum (Premvati dan Vibha,
1974), Meristocotyle provitellaria (Liu, 2002),
Indicovalipora indicus (Suryawanshi dkk., 2011),
Panceriella emiratensis (Schuster, 2012),
Ophiovalipora lingampetensis (Kalyankar dkk, 2010),
Strongyloides spp., Oswaldofilaria chabaudi, Ascaris
(Rataj dkk., 2011), Kalicephalus guangdongensis
(Zhang dkk., 2011), dan Abbreviata perenticola
(Jones, 1985).

Salah satu upaya untuk melestarikan biawak
adalah dengan menyediakan data dasar termasuk dari
aspek parasit. Data tersebut diperlukan sebagai
informasi dan bahan pendukung dalam program
konservasi bagi para peternak biawak air. Salah satu
aspek yang perlu untuk diteliti yaitu identifikasi parasit
yang menginfestasi biawak air secara morfologi.
Berdasarkan laporan yang didapatkan, dapat diduga
bahwa terdapat banyak parasit yang dapat

menginfestasi biawak air (Varanus salvator).

Materi dan Metode

Penelitian ini menggunakan sampel biawak
air 50 ekor yang ditangkap langsung dari alam di
Banda Aceh. Sampel kemudian dibawa ke
Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Syiah Kuala untuk diperiksa.
Pemeriksaan ektoparasit pada biawak dimulai dengan
koleksi spesimen ektoparasit. Pengambilan
ektoparasit dilakukan secara manual menggunakan
pinset, dan diambil dari kepala hingga ekor. Spesimen
ektoparasit yang telah didapat selanjutnya dilakukan
pengawetan. Tata cara pengawetan tercantum dalam
Hadi dkk. yang disitasi oleh Ramadhan (2011). Untuk
pengawetan basah dilakukan dengan cara menyimpan

spesimen ektoparasit dalam tabung yang berisi KOH
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10%. Setelah spesimen dikumpulkan, ektoparasit di
letakkan di cawan petri dan diperiksa menggunakan
mikroskop stereo.

Pemeriksaan endoparasit pada darah dimulai
dengan pengambilan sampel dari vena coccygeal
ventral (Stahl, 2006) dengan menggunakan spuit 3 ml
berisi EDTA, selanjutnya dilakukan pembuatan
preparat darah apus dan tehnik sentrifugasi
mikrohematokrit. Prosedur pembuatan preparat darah
apus menurut Chalid (2013), sebanyak 1 tetes darah
diteteskan di atas object glass. Kemudian object glass
yang lain letakkan tepat di ujung tetesan darah, dengan
membentuk sudut 45° antara object glass 1 dan ke 11
kemudian dorong ke arah depan dengan cepat agar
terbentuk lapisan darah yang tipis. Slide yang sudah
dibuat ditunggu sampai  darahnya mengering
selanjutnya dilakukan pewarnaan. Object glass
direndam dalam metil alkohol selama 10 menit.
Seterusnya diwarnai dengan giemsa dan tunggu selama
10 menit, kemudian dicuci dengan akuades sampai
bersih biarkan sampai mengering. Untuk melihat
parasit diteteskan minyak emersial pada sediaan apus
darah dan kemudian diperiksa menggunakan
mikroskop.

Prosedur tehnik sentrifugasi mikrohematokrit
(mHCT) menurut Woo yang disitasi oleh Solihat
(2002), sampel darah yang ditampung dalam tabung
yang mengandung antikoagulan EDTA dimasukkan ke
dalam tabung mikrohematokrit kira-kira 3/4 bagian
dari isi tabung kapiler tersebut. Salah satu ujung tabung
mikrohematokrit ditutup dengan cristaseal. Buka
penutup plate tempat tabung kapiler dan letakkan
tabung berisi darah pada plate dengan bagian ujung
kapiler yang disumbat berada di luar. kemudian plate
ditutup kembali. Putar alat sentrifus mikrohematokrit
selama 5 menit dengan kecepatan 12.000 rpm. Tabung
kapiler ditempatkan pada objek glass khusus tabung
kapiler yang ada celah di tengahnya. kemudian
diperiksa di bawah mikroskop pada bagian buffy coat .

26

Pemeriksaan endoparasit pada feses dimulai
dengan koleksi feses pada biawak air, kemudian
dilakukan metode apung dan metode sedimentasi
Borray. Prosedur metode apung menurut Brown yang
disitasi oleh Nezar (2014), sampel feses ditimbang
sebanyak 3 gram dan dimasukkan dalam mortar.
Mortar diisi larutan garam jenuh (Brine) sebanyak 5 ml
dan dihomogenkan. Sampel dimasukkan ke tabung
reaksi kemudian larutan garam jenuh ditambahkan lagi
hingga cembung dan didiamkan selama 30 menit.
Selanjutnya mulut tabung ditutup dengan cover glass.
Cover glass diangkat dan diletakkan di atas object
glass kemudian diamati menggunakan mikroskop.
Prosedur metode sedimentasi Borray menurut Hambal
dkk. (2013), sebanyak + 3 gram feses dimasukkan ke
dalam mortar dan ditambahkan 60 ml air seterusnya
ditetesi sabun secukupnya dan digerus sampai
homogen. Larutan disaring dengan saringan teh ke
dalam gelas beaker. Material yang tinggal disaring
kemudian disemprot dengan air kecepatan tinggi, dan
didiamkan selama 15 menit. Supernatan dibuang dan
metode ini diulang sekali lagi, kemudian sedimen yang
tertinggal diteteskan dengan methylene blue 1% untuk
membedakan material yang berasal dari tumbuhan
dengan telur trematoda (Fasciola spp). Sedimentasi
yang tersisa dimasukkan ke dalam cawan petri yang
sudah diberi garis untuk orientasi. Selanjutnya dilihat
di bawah mikroskop keberadaan telur Fasciola sp yang
berwarna kuning keemasan. Telur yang diperoleh
dihitung dan dicatat jumlahnya.

Pemeriksaan endoparasit pada feses apabila
ditemukan 3 telur cacing (satu cestoda, satu nematoda,
dan satu trematoda), pemeriksaan dilanjutkan dengan
pembedahan untuk koleksi sampel cacing. Biawak air
yang telah diperoleh dieutanasi dengan kloroform.
Setelah  biawak mengalami dieutanasia, segera
dilakukan pembedahan. Pemeriksaan dengan cara
pembedahan saluran pencernaan menurut Krone

(2007), saluran pencernaan disayat dari oesofagus



secara longitudinal sampai kloaka kemudian dibuka
dan diperiksa. Kerokan dari lapisan mukosa usus
harus diperiksa untuk melihat ookista. Cacing harus
ditangani dengan hati-hati agar tidak menghancurkan
yang terpenting untuk identifikasi. Cacing dikoleksi
ke dalam tabung spesimen yang berisi BNF 10%
(Buffered-Neutral Formalin). Cacing yang telah

dikoleksi diidentifikasi menggunakan mikroskop.
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan pada 50 ekor biawak air yang di tangkap di
Banda Aceh diperoleh hasil antara lain pengamatan
pada darah tidak didapatkan parasit. Pengamatan pada
kulit ditemukan satu jenis ektoparasit yaitu
Amblyomma sp. sedangkan pengamatan pada feses
didapatkan Ascaris sp., dan Strongyloides spp. seperti
terlihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Predileksi dan prevalensi Amblyomma sp. Ascaris sp. dan Strongyloides spp. pada biawak air (Varanus

salvator) yang diperiksa (n=50 ekor biawak)

Jumlah biawak air ter infeksi/

Parasit Predileksi Prevalensi (%)
total sampel
Kulit 50/50 100
Ambl :

HEOHIma 5p Organ lain 0/50 0

Ascaris sp. Saluran 37/50 74
pencernaan
. Organ
Strongyloides spp. pencernaan 4/50 8

Dari Tabel 1. di atas terlihat bahwa tingkat
prevalensi ektoparasit Amblyomma sp. pada biawak air
yaitu 100%. Berdasarkan Williams dan Williams
(1996), infestasi Amblyomma sp. termasuk dalam
kategori selalu. Tingginya tingkat prevalensi
Amblyomma sp. pada biawak kemungkinan karena
biawak merupakan hospes spesifik yang menyerang
reptil termasuk biawak (Ramadhan, 2011). Infestasi
juga didukung dengan habitat Amblyomma sp pada
daerah rerumputan dan terkadang pada daerah hutan
(Weberm and Small, 2012).

Amblyomma sp. ditemukan banyak di pangkal
leher dan pangkal kaki pada biawak air seperti yang
terlihat pada Gambar 1. Infestasi Amblyomma sp. pada
biawak air juga dilaporkan oleh Ramadhan (2011)

dimana ektoparasit ini ditemukan pada daerah kaki
depan, kaki belakang, punggung, perut, dan ekor,
namun tidak melaporan tingkat prevalensi.
Amblyomma sp. memiliki tiga stadium dan hewan
yang sama dapat menjadi induk semang yang sama.
Amblyomma sp. pada stadium larva, stadium nimfa,
dan stadium dewasa akan menempel pada tubuh induk
semang kemudian jatuh untuk bertelur (Levine, 1990).
Akibat dari infestasi ektoparasit antara lain
kekurangan darah (anemia), kerusakan kulit atau
iritasi, alergi sehingga menyakiti diri sendiri atau self
wounding dengan mencakar atau pun menggigit
bagian tubuh yang terasa gatal akibat ektoparasit (Wall
and Shearer 2001).

Gambear 1. Letak Amblyomma sp yang ditemukan pada biawak. A. Pangkal leher, B. Pangkal kaki (menggunakan

foto kamera).
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Morfologi genus Amblyomma sp. biasanya
ornata (memiliki hiasan skutum), memiliki mata,
memiliki palpus panjang, seperti yg terlihat pada
Gambar 2. (Levine, 1990). Kolonin (2009)
mengatakan bahwa genus Amblyomma sp. yang

terdapat pada famili Varanidae di Indonesia antara lain

Amblyomma robinsori dan Amblyomma helvolum.
Amblyomma robinsori wilayah penyebarannya di
Pulau Komodo. Amblyomma helvolum wilayah

penyebarannya di Sumatera, Jawa, Kalimantan,

Sulawesi, Pulau Komodo, Flores, dan Tanimbar.

Gambar 2. Amblyomma sp., A. bagian dorsal, B. bagian ventral (pebesaran 10 x 40 )

Dari Tabel 1 juga dapat dilihat bahwa tingkat
prevalensi endoparasit Ascaris sp. pada biawak air
cukup tinggi yaitu 74%. Berdasarkan Williams dan
Williams (1996), infestasi Ascaris sp. termasuk dalam
kategori biasa. Infestasi Ascaris sp. juga dilaporkan
oleh Rataj dkk. (2011), namun tidak melaporkan
tingkat prevalensi. CDC (2016) mengatakan, individu
dapat terinfestasi Ascaris sp. dikarenakan
mengkonsumsi makanan yang telah terkontaminasi
dari telur Ascaris sp yang berada di tanah. Infestasi
Ascaris sp juga didukung oleh kebiasaan biawak selain
memakan jenis pakan yang segar juga sangat
menyukai pakan dalam bentuk bangkai atau daging
yang membusuk (McCoy yang disitasi oleh Iyai dan
Pattiselanno, 2006).

Telur Ascaris sp. yang berasal dari feses
individu terinfeksi akan tersimpan di tanah. Ascaris sp.

dewasa hidup di lumen usus kecil. Cacing betina dapat
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menghasilkan sekitar 200.000 telur per hari. Telur
fertil menjadi infektif setelah 18 hari sampai beberapa
minggu, tergantung pada kondisi lingkungan
(optimum: lembab dan hangat). Setelah telur infektif
yang tertelan, larva menetas dan berkembang di usus
(CDC, 2016). Cuomo dkk. (2009), mengatakan,
morfologi telur ascaris memiliki ukuran kisaran 60 pm
x 45 um, berbentuk bulat atau lonjong, berwarna coklat
atau kuning kecoklatan, cangkang telur tebal dan berisi
2,4, atau lebih sel atau sepenuhnya berisi larva seperti

yang terlihat pada Gambar 3
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Gambar 3. Telur 4scaris sp (pebesaran 400 X)

Selain Amblyomma sp. dan Ascaris sp. Tabel
1 di atas juga dapat dilihat bahwa tingkat prevalensi
endoparasit Strongyloides spp. pada biawak air yaitu 8
%. Berdasarkan Williams dan Williams (1996),
infestasi Strongyloides spp. termasuk dalam kategori
kadang-kadang. Infestasi Strongyloides spp. pada
biawak air dapat dikarenakan Strongyloides spp. dapat
menginfestasi melalui dua jalur yaitu melui kulit dan
pencernaan (Levine, 1990). Infestasi Strongyloides
Spp. juga dilaporkan oleh Rataj dkk. (2011), namun
tidak melaporkan tingkar prevalensi.

Cacing betina menghasilkan telur berembrio
atau larva yang keluar bersama feses. Larva stadium

pertama rabtidiform dan memakan mikroorganisme

e

yang berada dalam feses hingga menjadi larva stadium
ketiga. Larva menjadi larva stadium ketiga dalam 2
tipe. Beberapa larva stadium ketiga memiliki esofagus
filariform (silindris) dan menginfeksi vertebrata
dengan menembus kulit atau tertelan. Setelah
memasuki kulit, larva stadium ketiga menuju kapiler
dan terbawa darah menuju paru-paru, masuk ke
saluran pernapasan, bermigrasi ke trakea, dan
bermigrasi ke esofagus menuju usus halus. Larva
menjadi larva stadium keempat dan dewasa saat berada
di usus halus. Apabila tertelan, larva stadium ketiga
lansung menuju usus halus dan berkembang (Levine,
1990).

Gambar 4. Telur Strongyloides spp. (pebesaran 400 X )

Viney and Look (2007) mengatakan, telur
Strongyloides spp. memiliki panjang 40-85 pm,

dengan dinding tipis dan mengandung larva yang dapat

dilihat pada Gambar 4. Strongyloides spp. merupakan
jenis parasit yang dapat menginfestasi mamalia,

unggas, reptil, dan amfibi.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa parasit yang dapat menginfestasi
biawak air (Varanus salvator) yaitu Amblyomma sp.
dengan tingkat prevalensi 100%, Ascaris sp. dengan
tingkat prevalensi 74%, dan Strongyloides spp. dengan

tingkat prevalensi 8%.

Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengidentifikasi parasit pada biawak air (Varanus

salvator) di organ lainnya.
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